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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam hayati yang memiliki manfaat aspek ekologi yaitu 

sebagai tempat hidup beragam jenis biota perairan. Salah satu jenis biota ekonomis penting yang hidup di 

daerah mangrove yaitu komunitas ikan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2012 (musim barat). 

Penelitian ini bertujuan untukmengkaji komposisi jenis juvenil ikan di perairan ekosistem mangrove Pulau 

Parang Kepulauan Karimunjawa.Juvenil ikan dikoleksi dengan jaring angkat (lift net), jaring lempar ukuran 

mata jaring 2 inchi, alat pancing serta serok (seser) ikan.Komposisi jenis juvenil ikan di perairan ekosistem 

mangrove Pulau Parang yang dikoleksi pada musim barat yaitu berjumlah 10 jenis dari 9 genus dan 9 

famili.Lutjanidae merupakan famili ikan yang memiliki nilai ekonomis penting.Nilai keanekaragaman jenis 

pada ketiga lokasi menunjukkan sebaran yang relatif merata, dimana penyebaran individu tiap jenis relatif 

seragam dan tidak ada spesies yang mendominasi. Indeks keanekaragaman (H) jenis juvenil ikan berkisar 

antara 1,252 – 1,328; indeks keseragaman (E) berkisar antara 0,668 – 0,825 dan indeks dominansi (C) 

berkisar antara 0,292 – 0,355. 

Kata kunci :  Komposisi, juvenil, mangrove, Kepulauan Karimunjawa 

 

ABSTRACT 

Mangrove ecosystems are biological natural resources that have benefits from ecological aspects, namely as 

a place to live for various types of aquatic biota. One type of economically important biota that lives in 

mangrove areas is the fish community. The research was conducted in December 2012 (west season). This 

study aims to examine the composition of juvenile fish species in the waters of the mangrove ecosystem of 

Parang Island, Karimunjawa Islands. Juvenile fish are collected using lift nets, throwing nets 2 inches in 

size, fishing rods and fish scoops. The juvenile species composition of fish in The waters of the Parang 

Island mangrove ecosystem were collected in the western season, totaling 10 species from 9 genera and 9 

families. Lutjanidae is a family of fish that has important economic value. The value of species diversity at 

the three locations shows a relatively even distribution, where the distribution of individuals for each 

species is relatively uniform and no species dominates. Diversity index (H) of juvenile fish ranged from 

1.252 to 1.328; The uniformity index (E) ranges from 0.668 - 0.825 and the dominance index (C) ranges 

from 0.292 - 0.355. 

Keywords : Composition, juvenile, mangrove, Karimunjawa Islands 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem hutan tropis yang memiliki 

karakteristik yang khas dan juga merupakan salah satu ekosistem penting di daerah 

pesisir/ pantai.Keberadaan Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang tak kalah 

pentingnya, selain menyediakan hutan pantai yang sangat kokoh.Mangrove juga, 

merupakan mata rantai penting dalam pemeliharaan keseimbangan siklus biologi di suatu 

perairan.Hal inilah yang menjadikan ekosistem mangrove dijadikan sebagai tempat 

mencari makan, tempat asuhan dan tempat perlindungan berbagai jenis hewan akuatik 

yang mempunyai nilai ekonomis penting termasuk ikan. 

 Kajian mengenai potensi dan komposisi sumberdaya ikan perlu dilakukan karena 

sangat berguna untuk mengetahui kekayaan sumberdaya ikan yang juga dapat digunakan 

sebagai masukan dalam kebijakan pengelolaan kawasan ekosistem. Ekosistem mangrove 

di Pulau Parang masih dalam keadaan baik, namun tidak menutup kemungkinan karena 

kenaikan jumlah penduduk akan berdampak pada pemanfaatan ekosistem mangrove yang 

tidak terkendali. Dan keadaan ini akan mengurangi fungsi ekosistem mangrove dalam 

menunjang kehidupan biota air yang memanfaatkan keberadaan ekosistem mangrove 

tersebut sebagai tempat pemeliharaan anakan, pembesaran dan sebagai tempat mencari 

makan.  

 Pentingnya keberadaan ekosistem mangrove untuk kelangsungan proses ekologis, 

hidrologis dan ketersediaan komunitas ikan, maka perlu dilakukan penelitian ini dengan 

mengkaji komposisi dan keanekaragaman jenis juvenil ikan di perairan ekosistem 

mangrove Pulau Parang Kepulauan Karimunjawa. 

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2012. Lokasi penelitian bertempat 

di kawasan Perairan  Ekosistem Mangrove Pulau Parang Kepulauan Karimunjawa, 

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.  
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Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dibagi atas tiga stasiun/ lokasi pengamatan (Gambar 1). 

Penentuan titik stasiun dilakukan pada setiap zona pemanfaatan lokasi secara horizontal 

dan berdasarkan keberadaan ekosistem mangrove yang dianggap dapat mewakili areal 

mangrove di perairan ekosistem mangrove Pulau Parang Kepulauan Karimunjawa, yaitu:  

a. Stasiun I  

Stasiun I ditempatkan di sebelah Barat kawasan Pulau Parang yaitu daerah teluk 

Legon Boyo yang merupakan zona pemanfaatan perikanan tradisional.Kondisi 

topografi pantainya substrat berlumpur.Terdapat beragam jenis tumbuhan mangrove, 

semak dan tanaman pantai lainnya. 

b. Stasiun II 

Stasiun II ditempatkan di sebelah Timur kawasan Pulau Parang yaitu Watu Merah 

yang merupakan zona pemanfaatan perikanan.Kondisi topografi pantainya relatif 

landai dengan substrat pasir berlumpur dan berbatu.Terdapat vegetasi mangrove, 

semak dan perkebunan kelapa. 

c. Stasiun III 

Stasiun III ditempatkan di sebelah selatan Pulau Parang yaitu Ujung Bengkok.Areal 

ini tidak berpenduduk dan memiliki areal ekosistem mangrove yang sangat sempit/ 

sedikit.Perairan di lokasi ini terbagi dalam zona pemanfaatan pariwisata.Pantai 

memiliki kontur landai dengan substrat pasir putih. Vegetasi berupa semak, pohon 

kelapa, mangrove asosiasi serta vegetasi pantai lain. Titik sampling berada di sebelah 

barat pulau yang menghadap ke laut lepas. Jarak antara padang lamun dan rataan 

terumbu relatif jauh dan terpisahkan oleh pasir dan pecahan karang. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel juvenil ikan di perairan ekosistem mangrove, dikoleksi menggunakan jaring 

dengan ukuran mata jaring 500µ (Romimohtarto, 2001).Jaring dioperasikan 

menggunakan sistem lift net (Redjeki dan Pribadi, 2009). Sementara pemasangan jaring 

dilakukan dengan cara ditempatkan ± 50cm di bawah permukaan air. Selain 

menggunakan jaring sistem lift net, juga menggunakan jaring lempar ukuran mata jaring 

2 inchi, dan alat pancing dengan mata pancing kecil (± 1 cm) dan besar (± 2 cm) serta 

serok (seser) ikan.  

Specimen juvenil ikan yang diperoleh dihitung jenis dan jumlah individu pada tiap 

jenisnya, kemudian difiksasi menggunakan formalin 10% (Nontji, 2008).Setelah itu, 

sampel kemudian diidentifikasi dan dianalisis menggunakan buku identifikasi (Kuiter, 

2001) di Laboratorium Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumberdaya Ikan 

(BP2KSI) Purwakarta, Jawa Barat. 

 

Parameter Fisika dan Kimia Lingkungan Perairan 

Parameter perairan yang diperoleh dari masing-masing stasiun penelitian terdiri 

atas: parameter fisika dan kimia. Parameter fisika dan kimia perairan yang diambil yaitu 

suhu air, salinitas, pH, DO,kecerahan, Nitrat, Nitrit, Amonium, Orthoposfat dan BOT air.  
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Analisis data 

Struktur komunitas juvenil ikan meliputi: komposisi, indeks keanekaragaman, 

Dominasi dan indeks keseragaman jenis juvenil di Perairan Ekosistem Mangrove bagian 

Barat Kepulauan Karimunjawa. Sampel yang telah diidentifikasi, dihitung jumlah total 

setiap jenis dan untuk mengetahui persentase jenis ikan ditentukan berdasarkan rumus 

Odum (1996) yaitu : 

 

 

Keterangan :  

P   =  Persentase setiap jenis  

 ni =  Jumlah individu jenis ikan ke-i 

N =  Jumlah total individu setiap jenis  

 

Indeks keanekaragaman Juvenil Ikan dihitung menggunakan Indeks Shannon-

Wiener (Odum, 1993):  

 

Keterangan :    

H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

ni : Jumlah individu spesies ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Indeks keseragaman juvenil ikan dihitung menggunakan rumus, menurut Odum 

(1993) sebagai berikut: 

 

Keterangan:   

E : Indeks Keseragaman spesies  

H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

S : Jumlah spesies 

%100x
N

ni
P =
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Indeks dominasi jenis juvenil ikan dihitung dengan menggunakan. Indek Dominasi 

Simpson (Odum, 1993) :   

C =  2  

Keterangan : 

C : Indeks Dominasi 

ni : Jumlah individu spesies ke-I 

N : Jumlah total Individu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Fisika Kimia Perairan Ekosistem Mangrove  

Parameter perairan yang diperoleh dari masing-masing lokasi penelitian terdiri 

atas: parameter fisika dan kimia (Tabel 1), sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Nilai Parameter Perairan Ekosistem Mangrove Pulau Parang Kepulauan  

Karimunjawa 

No. Parameter  Satuan 
Lokasi Penelitian 

Legon Boyo Watu Merah Ujung Bengkok 

1 Suhu Air °C 29,47 30,12 29,96 

2 Salinitas ‰ 33,15 32,08 32,00 

3 pH  7,60 7,78 7,86 

4 DO mg/l 5,26 3,40 6,81 

5 Kecerahan m  0,35 0,24 0,38 

6 Nitrat mg/l 0,15 0,18 0,11 

7 Nitrit mg/l 0,02 0,01 0,01 

8 Amonium mg/l 0,30 0,19 0,11 

9 Orthoposfat mg/l 0,02 0,02 0,02 

10 BOT Air   5,65 6,85 5,21 

 

Komposisi Juvenil Ikan  

Jenis-jenis juvenil ikan yang ditemukan di Perairan Ekosistem Mangrove Pulau 

Parang Kepulauan Karimunjawa pada bulan Desember (musim Barat) berjumlah 10 jenis, 

yang tergolong ke dalam 8 famili dan 9 genus. Secara keseluruhan hasil tersebut 


=

n

i

Nni
1

)/(
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menunjukkan bahwa keragaman ikan di Pulau Parang Kepulauan Karimunjawa termasuk 

cukup tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian dari Sungai Ciporeang di Cagar 

Alam Leuweung Sancang, yang hanya memperoleh 6 jenis ikan (Dewantorodkk., 2005). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Djamali (1995) berhasil mengkoleksi 15 jenis ikan 

di perairan mangrove Sungai Donan dan Sungai Sapuregel, Cilacap.Jumlah jenis juvenil 

ikan yang berhasil ditangkap di Pulau Parang Kepulauan Karimunjawa cukup tinggi, 

dikarenakan kondisi mangrovenya relatif baik, meskipun ada beberapa stasiun/ pulau 

yang berpenghuni, yaitu Legon Boyo.Perairan Legon Boyo yang terletak di sebelah Barat 

Pulau Parang termasuk dalam zona pemanfaatan perikanan tradisional. Lokasinya berada 

di Utara dermaga pulau dan  berdasarkan pengamatan di lapangan lokasi ini termasuk 

kawasan yang sering dilalui kapal nelayan dan Watu Merah terletak di sisi timur Pulau 

Parang (BTN Karimunjawa, 2012 dalam Kaimuddin, 2012). 

Keberadaan mangrove mampu menopang fauna akuatik yang hidup dan 

berasosiasi di dalamnya (Dorenbosch dalam Genisa, 2006). Sama halnya di area Segara 

Anakan yang juga terjadi eksploitasi besar-besaran, antara lain banyak hutan mangrove 

yang dikonversi menjadi tambak-tambak perikanan dan pemukiman, ditambah adanya 

pendangkalan akibat lumpur dari longsoran beberapa sungai di sekitarnya (Mulyadi dkk., 

2009; Supriyanto, 2009). Secara tidak langsung kondisi tersebut berkaitan dengan 

peranan mangrove yang merupakan habitat dari beraneka ragam fauna akuatik.Sejalan 

dengan itu Genisa (2006) bependapat bahwa tinggi rendahnya keanekaragaman jenis 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kualitas lingkungan. 

Famili yang berhasil ditemukan adalah dari Apogonidae, Atherinidae, Gobiidae, 

Hemiramphidae, Lutjanidae, Siganidae, Sphyraenidae dan Terapontidae.Jenis dari 

Apogon ceramensis, Sphaeramia orbicularisdan Zenarchopterus gili banyak ditemukan 

di Legon Boyo.  Sedangkan di lokasiWatu Merah dari jenis A. ceramensis, 

Atherinomorus lacunosus dan Z. dispar dan di lokasi Ujung Bengkok jenis yang paling 

banyak ditemukan adalah A. ceramensis,  S. orbicularis dan Terapon theraps. Komposisi 

jenis ikan yang ditemukan pada masing-masing lokasi penelitian secara lengkap disajikan 

pada Tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Komposisi Jenis ikan yang ditemukan di Perairan Ekosistem Magrove Pulau 

Parang Kepulauan Karimunjawa 

No

. 
Famili Spesies 

Lokasi Penelitian 

Legon 

Boyo 

Watu 

Merah 

Ujung 

Bengkok 

1 Apogonidae Apogon ceramensis 41 126 35 

  

Sphaeramia 

orbicularis 64 11 23 

2 Atherinidae 

Atherinomorus 

lacunosus 2 46 6 

3 Gobiidae 

Ctenogobius 

perspicillatus 2 3 0 

4 Lutjanidae Lutjanus goldiei 0 5 0 

5 Siganidae Siganus punctatus 0 3 0 

6 Sphyraenidae Sphyraena barracuda 6 0 0 

7 Terapontidae Terapon theraps 0 0 30 

8 

Hemiramphid

ae Zenarchopterus dispar 0 44 0 

  Zenarchopterus gili 18 0 2 

Total 133 238 96 

 

Persentase komposisi jenis juvenil ikan yang ditemukan di semua lokasi penelitian 

secara lengkap disajikan pada Gambar 2 hingga Gambar 4 berikut: 

 

 
 

Gambar  2. Persentase Komposisi Jenis Juvenil Ikan di Legon Boyo (%) 
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    Gambar  3. Persentase Komposisi Jenis Juvenil Ikan di Watu Merah (%) 

 

 
           Gambar 4. Persentase Komposisi Jenis Juvenil Ikan di Ujung Bengkok (%) 

 

 

Dari 8 famili yang diperoleh, Apogonidae merupakan famili yang memiliki 

anggota jenis tertinggi, kemudian Atherinidae, Hemiramphidae dan Terapontidae. 

Komposisi jenis juvenil ikan tertinggi  pada jenis A.ceramensisdan S. orbicularisdari 

famili Apogonidae yang ditemukan paling banyak masing-masing di Watu Merah 

sebanyak 52,94% (Gambar 3) dan di Legon Boyo sebanyak 48,12% (Gambar 2). Jenis S. 

orbicularis ditemukan berenang secara berkelompok. Penelitian dari Adrim et al (1984) 

juga menemukan hal sama di Pulau Pari yang didominasi oleh ikan S. orbicularis dengan 

jumlah 133 ekor yang merupakan kelompok dari Apogon. Komposisi jenistertinggi  
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berikutnya pada jenis A. lacunosusdari famili Atherinidae yang ditemukan paling banyak 

di Watu Merah sebanyak 19,33% (Gambar 3). Banyaknya komposisi A. lacunosus diduga 

karena jenis ini merupakan ikan-ikan yang sifatnya bergerombol dapat hidup pada 

perairan pantai dan padang lamun (Matsuura dkk., 2000).    

Jenis dari famili Hemiramphidae baik Z. gili ataupun Z. dispar  ditemukan di 

seluruh lokasi  pengambilan sampel juvenil ikan (Gambar 2, 3 dan 4). Hal ini karena 

Hemiramphidae memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada kawasan perairan 

mangrove.Sifat dari ikan ini (titi-titi disebut oleh nelayan lokal) yaitu berada 5-10 cm di 

bawah permukaan air di area mangrove, lebih terlihat berenang pada daerah permukaan 

perairan.Bercirikan tipis memanjang serta mempunyai mulut yang panjang sehingga 

pergerakannya sangat lincah. Jenis ikan dari famili ini menjadikan mangrove sebagai 

tempat hidupnya karena hanya ditemukan pada ukuran juvenil, berlindung serta 

bergerombol di bawah perakaran mangrove.  Hal ini sesuai dengan pendapat Kuiter  

(2001) yang menyatakan bahwa ikan Z. gilli merupakan ikan yang berpenghuni di area 

mangrove dan aliran sungai serta ukuran panjangnya hanya mencapai 17 cm.  

Demikian pula dengan jenis dari family Gobiidae jugaditemukan di Legon Boyo 

dan Watu Merah (Gambar 2 dan 3).Ciri khusus dari jenis ini yaitu sirip perutnya bersatu 

dan berbentuk seperti piringan pencengkram yang berfungsi untuk melekatkan dirinya 

pada substrat, terlihat mendiami dasar perairan dan terkadang berada diantara 

bebatuan.Pramudji (2008) menyatakan bahwa di kawasan pesisir Delta Mahakam 

ditemukan ikan dari family Gobiidae dalam stadium larva dan juvenil. Beberapa ikan 

gobi juga diketahui merupakan penghuni tetap kawasan mangrove, diantaranya adalah 

jenis ikan gelodok Periopthalmus argentilineatus dan P. kalolo. Ikan gelodok dikenal 

dengan nama mudskipper yang dapat hidup di air dan permukaan lumpur di sekitar 

mangrove dan memiliki kemampuan berjalan dan memanjat dengan menggunakan sirip 

dadanya. Bila dalam keadaan bahaya, ikan gelodok akan bersembunyi di sekitar tanaman 

mangrove.  

Chong et al (1990) berpendapat bahwa komunitas ikan di perairan mangrove 

didominasi oleh beberapa jenis ikan, meskipun jenis ikan yang tertangkap relatif 

banyak.Seluruh jenis ikan yang tertangkap di lokasi penelitian relatif berukuran 

juvenil.Walaupun tampak beberapa nelayan menjaring di sekitar Sungai Cikawung 
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namun ikan hasil perolehannya belum dapat dikatakan dewasa, hanya berukuran remaja 

(Wahyudewantoro, 2009). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Odum (1971) yang 

menyatakan bahwa ekosistem mangrove dikenal sebagai daerah asuhan nursery dan 

feedingground, didukung pula oleh hasil penelitian di hutan mangrove Bahama yang 

kebanyakan sampel ikan yang diperoleh berukuran juvenil(Wilcox et al, 1975). 

 

Struktur komunitas juvenil ikan 

Struktur komunitas juvenil ikan, meliputi: Keanekaragaman, Dominasi dan 

Keseragaman jenis juvenil di Perairan Ekosistem Mangrove Pulau Parang Kepulauan 

Karimunjawa disajikan pada Tabel 3. berikut:  

 

Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman (H), Indeks Dominasi (C) dan Indeks 

Keseragaman (E) Juvenil Ikan di Perairan Ekosistem Mangrove Pulau Parang 

Kepulauan Karimunjawa 

Indeks Legon Boyo Watu Merah Ujung Bengkok 

H 1.252 1.300 1.328 

C 0.347 0.355 0.292 

E 0.698 0.668 0.825 

 

Nilai indeks keanekaragaman jenis berkisar antara 1,252 – 1,328, nilai yang 

tertinggi berada di Ujung Bengkok dan yang terendah berada di Legon Boyo (Tabel 3). 

Data yang ada memperlihatkan penyebaran jumlah dan jenis komunitas juvenil pada 

ketiga lokasi penelitian tersebut tidak jauh berbeda. Penggolongan keanekaragaman jenis 

pada komunitas juvenil ini berdasarkan kriteria yang digunakan Shannon – Wienner 

(Soegianto, 1994). Yang menyatakan bahwa keanekaragaman jenis termasuk dalam 

kategori sedang jika H’ berada pada nilai 1 ≤ H’ ≤ 3. Nilai keanekaragaman di Ujung 

Bengkok lebih tinggi dari lokasi penelitian lainnya dengan jumlah juvenil ikan  

tangkapan yaitu sebanyak 96 individu. Kondisi tersebut dikarenakan Pulau Nyamuk 

mempunyai variasi habitat (substrat) yang baik.Substrat dasarnya berupa lumpur dan 

sedikit berpasir. Gunarto (2004) berpendapat bahwa daerah atau substrat lumpur 

merupakan habitat berbagai nekton, yang menandakan daerah tersebut kaya akan sumber 

pakan. Adanya variasi habitat (substrat) seperti kondisi fisik dan lingkungan sekitar 
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mempengaruhi keragaman jenis-jenis ikan (McManus et al., 1981; Yustina, 2001). Selain 

itu, karakteristik Watu Merah memiliki percabangan, anak sungai berkelok-kelok dan 

banyak ditumbuhi semak diduga kondisi tersebut sangat mendukung kehidupan ikan. 

Nilai Indeks Dominasi jenis juvenil ikan berkisar antara 0,292– 0,355, nilai yang 

tertinggi ditemukan di Watu Merah dan terendah di Ujung Bengkok (Tabel 3).Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa dominansi jenis juvenil ikan di Watu Merah tergolong 

dominasi rendah. Hal ini disebabkan oleh kondisi komunitas yang mendekati stabil 

sehingga tidak ada jenis tertentu dalam komunitas juvenil ikan yang mendominasi secara 

mencolok.Fakta ini seiiring dengan nilai indeks keanekaragamannya yang tinggi di antara 

semua stasiun yaitu 1,328 (kategori sedang). 

Nilai Indeks Keseragaman jenis komunitas juvenil ikan berkisar antara                        

0,668 – 0,825, nilai yang tertinggi ditemukan di Ujung Bengkok dan terendah ditemukan 

di Watu Merah (Tabel 3). Nilai keseragaman jenis yang diperoleh di semua lokasi 

penelitian menunjukkan bahwa keseragaman jenis juvenil kategori tinggi.Nilai indeks 

keseragaman yang tinggi di ujung Bengkok seiring dengan nilai indeks 

keanekaragamannya yang berada pada kategori sedang.Komunitas yang stabil 

menunjukkan bahwa penyebaran jumlah individu umumnya seragam, walaupun ada jenis 

tertentu yang dapat mendominasi komunitas juvenil tersebut, namun dominasinya tidak 

begitu mencolok.Hal ini didukung oleh Ludwig dan Reynolds (1988) bahwa keseragaman 

jenis suatu komunitas ditentukan oleh kekayaan jenis dan kemerataan jenis.Indeks 

kemerataan menjadi tinggi, apabila tidak terjadi pemusatan individu pada suatu jenis 

tertentu (Odum, 1971). 

Perbedaan struktur komunitas juvenil ikan antar lokasi penelitian disebabkan karena 

perbedaan kondisi perairan secara tidak langsung mempengaruhi karakteristik habitat 

ikan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada ketiga stasiun/ lokasi penelitian, yaitu: Legon Boyo, Watu Merah dan Ujung 

Bengkok diperoleh 10 jenis juvenil ikan yang tergolong ke dalam 8 famili, 9 genus 

dengan jumlah juvenil yang berhasil ditangkap sebanyak 467 individu juvenil ikan. 
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Apogonidae merupakan famili yang memiliki anggota jenis terbesar/ dominan dan 

terdapat jenis ikan Zenarchopterus dispar dan Z. gili yang merupakan penghuni tetap 

kawasan mangrove. Jenis dengan jumlah individu tertinggi adalah Apogon ceramensis. 

 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kajian struktur komunitas ikan di bagian 

Timur Kepulauan Karimunjawa sebagai bahan pembanding dan pelengkap data/ 

khasanah pengetahuan sumber daya ikan di kawasan Kepulauan Karimunjawa sebagai 

Taman Nasional yang sangat perlu pengawasan dan pengembangan dalam bidang 

perikanan. 
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